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Pengertian Bank

Menurut Kasmir (2002;11) bank adatah “Lembaga keuangan yang
kegiatan utmanya adalah menghimpun  dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa
bank lainnya”.

Pengertian Bank menurut Undang-undang RI nomor 10 tahun 1998
tanzgal 10 November 1998 tenfang perbankan adalah “Badan usaba yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam  bentuk simpanan  dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk Lreditdan atan bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkartkan raraf hidup orang banyak”,

Menurut Irmayanto (2000:30) yang dikutip dari Dictionary banking and
financial services, Jerry R mendefinisikan bank adalah“Lembaga yang
mempunyai fimgsi pokok antara lain (a) menerima simpanan giro, deposito
dan membavar atas dokumen yang ditarik pada orang/lembaga terienfu dan {(b)
menanamkan dana dalam bentuk surat betharga”.

Seiarah Perbankan di Indonesia

Menurut Rindjin (2000: 29)

1. Zaman Penjajahan Belanda

Asval sejarah perbankan di tanah air tidak dapac dilepaskan kaitaniya

dengan digantikanya keknasaan VOC oleh Pemerintah Belanda (dibawah
Republik Bataaf) pada 1 Januani 1800, sebagaimana diketahui dari sejarah,
pembubaran VOC bukan semaia-mata didasarkan aias pertimbangan
ekonomis, karena kebangkrtannya VOC di bidang keungan, akan tetapi

yang lobih prinsipit adalah alasan  politis, guna menghindarkan

pencaplokan Indonesia oleh Inggris. Dan VOC bukannya tidak beijasa
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pada Pemerintah Belanda. Sekalipum sesungguhnya VOC merupakan
kongsi dagang yang bersifat swasta, tetapi dalam kegiatan dan
perkembangannya banvak bersifai politis dan seolah-olah merupakan
lembaga resmi,

Dengan bentuk pemerintahan resmi setslah Pemerintahan Raffles,
Pemerintah Hindia Belanda ingin menecapai tujuan ekonomis dan politis
lebih besar dan lebih mapah. Untuk memperbaiki keadaan keuangan
sebamai warisan VOC dan Pemerintaban Raifles, Pemerintah Hindia
Belanda memeriukan kehadiran lembaga bank. Pada 10 Oktober 1827
berdirilah De  Javasche Bank dengan modal £ 4.000.000,00 dan
berkedudukan di Jakarta. Walaupun bank ini bukan milik pemerintah, akan
tetapi direksinya diangkat olel dan dengan persetujuan Pemerintali Hindia
Belanda. Oleh karena it suara pemerintal tetap efektif terladap kebijakan
de lavasche Bank (JB) dan menetapkan JB sebagai lembags semi
pemerintah.

Sepera sgielah  berdivl, JB memperoleh  hak  isdmewa unmk
mengeluerkan dang Keras bank. Pada rahun 1891, JB mendapatkan sk
untuk memperdagangkan valuta asing dan menjatankan usaha sebagal
bank unuun, Bahkan vang terakhir ini lebih menonjol daripada fungsinya
sebagai bank of issue.

Sementara itu, pelaksanaan Culfwur Stelsel  di  Indonesia
menimbulkan reaksi dan keitik di negeri Belanda, Kritik kaum humanis

semata-mata demi kemanusiaan, sedangkan kritik kawm kapitalis liberal
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lebih karena merasa terhalang, sebab modal mereka tidak memperoleh

saluran ke Indonesia, akibat monopoll pemerintah. Kemenangan kaum

kapitalis liberal mengawali adanya politik pintu terbuka, maka mengalirlah
modal ke Indonesia. Bagi bangsa Indonesia, monopoli pemerintah atan
swasta, akibatnya sama saja, vaitu penderitaan lahir dan batin,

Modal swasta vang mengalir ke Indonesia, terutama bergerak
dibidang pertanian. Dan hasilnya adalah untuk perdagangan internasional.
Karena ifu, mudah dapat d;mﬁﬁgerﬁ mengapa bank-bank yang fimbul
bukan bank industri, bukan bank pembangunan, melainkan bank-bank
perfanian dan bank-bank umum. Bank itu kebanyakan berpusat di negert
Belanda, sedangkan di Indonesia hanya dibuka kantor cabanguya, kecuali
Escompto Bank yang didirikan di Indonesia.

Secara kronologis bank-bank yang beroperasi di Indonesia adalah
sebagai berikut :

a. MNededlandsche-Indische Escompto-My (disebut pula kemudian dengan
singkatan Escompiobank), vang didirikan pada tahun 1857 denpan
madal £ 500.000,06 dan berkedudukan i Jakarts,

b. Nederlandsche-Indische Handeisbank diduikan pada tahun 1863

¢. Intemationale Credit en Handelsvereeniging “Rotterdam”, yang

disebut juga Internasio, didirikan pada tahun 1863 dengan modal

£1.000.000,00 dan berkedudukan di Rotterdam,
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Handelsvereeniging “Amsterdam™ (HVA), didirikan pada tahun 1878
dengan modal £1.250.000,00 dan berkedudukan di Amsterdam,
Koloniale Bank, didikan pada tahun 1881 dengan modal
£5.060.000,00 and berkedudukan di Amsterdam.

Nederlandsche Handel-My (NHM), atan terkenal pula dengan sebutan
Factory, didirikan pada tahun 1824 dengan modal £37.000.000,00 dan
berkedudukan di Amsterdam. Semula hanya meupakan perusahaan
dagang, tefapi pada tahun 1883 usahanya diperluas melipufi banking-
business.

Nederlandsehe-Indische Landbouw-My (NILM), didirikan pada tahun
18384 dengan medal £9.000.000,00.

Culhwmaatschappy der Vortenlanden, didirikan pada tahun 1888
dengan modal andil biasa £8.625.000,00 dan andil preferen
£2.000.000,00,

Disamping i, masih perlu diketahui adanya tiga buah bank yang

membaiikan kredit jangka panjang, vaim

a.

b.

<.

Nederlandsche-Indisclie  hypotheskbank, didirkan &f Jakarta pada
tahun 1891 dengan modal £500.000,00,

Javasche Hypotheekbank, didirikan di Surabaya pada tabun 1923
dengar modal £1.600.000,00, dan

Creditbank voor Nederlandsche-Indische gemeenten en ressrien,

didirikan di Jakarta pada tahun 1925 dengan modal £475.000.00
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Setidak-tidaknya secara politis, walaupun sangat terbatas,
Pemerintah Hindia Belanda memperbatikan pula kepentingan bangsa
Indonesia akan lembaga perkreditan. Unwk itu didivkanlah Bank
Tabungan Pos (postspaarbank) berdasarkan Stb. No. 296, tahun 1897,
Centrale kas pada tahun 1912 dengan modal £.5.600.000,00.

Selain bank milik Belanda, terdapat juga bank milik Inggris, Jepang
dan Cina. Jadi bangsa asing yang berusaha di Indonesia, masing-masing
dibantu oleh banknya, {(Bandingkan dengan keadaan sefelah tahun 1968,
bank asing mulai masuk lagi ke Indonesia). Bank-bank kepunyaan Inggris
itu adalah sebagai berikut.

a. Charered Bank of India, Australia and China, berkedudukan di
London. Sejak talm 1863 mempunyai kantor cabangnya di Indonesia,
den

b. Hongkong and Sianghai Banking Corporation, berkedudukan di
hongkong dan mulai tehun 1830 membuka kantor cabangnya di
Indonesia.

Sedanglan bunk-bank berikut ini adalalt kepunyaati jepang yaitu :

a. Bank of Taiwan, berkedudukan di Tathoky, juga membuka cabangnya
di Indonesia.

b. The Yokohama specie Bank, berkedudukan di Yokohama, dan sejak
tahun 1918 membuka cabang di Indonesia.

¢. Mitsui Bank, berkedudukan di Tokyo, dan mempunyai cabang di

Indonesia.
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Adapun bank-bank mitik China adalah
a. Bank of China
b. 'The Great Eastern Bankig Corporation
¢. The Overseas Banking Corporation

Kiranya kurang lengkap, katau tidak diketahui adanya usaha bangsa
Indonesia untuk mendirikan bank, guna membantu rakyat keeil dan usaba
nasional. Patutlah disebut disini berdirinya bank Priyayi (Hulp-en
spaarbani der Inlandsche Bestuurs Abmienaren) pada fahun 1896, Bank
nasional Indonesia yang didirikan di Surabaya talmun 1929 dengan modal
£500.000,00 serta berdirinya Bank Nasional (semula disebut Abuan
Sandagar) di Bukittinggi pada tahun 1930.
Zaman Pendodukan jepang

Selama pendudukan Jepang, 1942-1945, tidak banyak dapat
diketahw tentang kegiaten perbankan. Memang pemerintah Jepang sama
sekali tidak membawa pengarub positif’ bagi perkembangan perbankan.
Bahkan sebaliknva, hampir sewiaa bank terpakss menuiup nsahanya
Hanys sebual bank, vaig bukan milik Jepang yaig barus diteruskan
melanjuti<an usahanya, yaitu algemeene Volkscredietbank.
Zaman Kemerdekaan

Pembahasan sejarah perbakan di Indonesia setelah kemerdekaan
ditujukan pada sejarah masing-masing baunk yang dimilki asing, khususnya
Belanda. Oleh karena itu dalam meninjau sejorahnya, bukanlah berarti

dalam uraian barus dibatasi oleh detik proklamasi, akan tetapi dapat
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ditelusuri sampal awalnya dan perkembangan selanjutnya. Jadi, makna
zaman kemerdekaan disini bukan mengandung arti periodisasi, melamkan
melanjutkan pembahasan masing-masing bank milik pemerintah setelah
merdeka. Bank-bank yang dimiliki oleh pemerintah adalah Eank Indonesia,
bank Rakyat Indonesia, Bank Negara Indonesia 194G, Bank Tabungan
Negara, Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank Pembangunan

Indones:a. .

C. Fungsi Bank

Fungsi Bank menurut Rindjin (2000:15) mengkategorikan bank menjadi

dua, yaitu fungst perantara (imfermediation role) dan fungsi transmisi

{Transmission role).

L.

b

Fungst Perantara ({nfermediation role)

Adalah penyediaan kemmudahan untuk alivan dana dani mereka yang
mempunyal dana ngasggur atau kelebihan dana selaku penebung (saver)
atan pemberi pinjaman (fesder) kepada mereka vang memerhikan atan
kekuratgan dana untik mememithi berbagal Kepentingan selaku pminjam
(borrower).

Fungsi Transmisi (Transmission role)

Berkaitan dengan peran bank dalam lalu lintas pembayaran dan
peredaran uang dengan menciptakan strument kevangan, scperti
penciptaan uang kartal oleh Bank Sentral, vang giral yang dapat diambil

atau dipindahtangankan/dipindahbukukan dengan menggunakan cek atau
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bilyet giro, vang dilakukan oleh Bank Umum dan juga alat-alat vang
menyerapai ang seperti kartu bank (bank chari) dalam berbagai bentuk,
Secara nmumn fungsl ufama bank menuruwt Y. Sri Susilo (2000:6)
adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali
kepada masyarakat untuk berbagal tyuan atan sebagai flanancial
intermedicry, Secara lebih spesifik fungsi bank dapat sebagai kegiatan
perbankan berdasarkan kepercayaan (dgemt of Trust), memperlancar
kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi {dgent of development),

bermacan-macam jasa ditawarkan bavk (agent of Serfice).

D. Jenis-jenis Bank

Jenis-jenis Bank menvrut Rindjin (Z000;18) dapat dibedakan menjadi

L

Ada tidaknya hak untek menciptakan tenaga beli baru.
Dalam hubungan i, 1. A Hahn membedakan bank menjadi dua
golongan yaitu :
a. Bank Primer
Adalal bank yang berhak untuk menciptakan tenaga bel bay,
yaitu berupa vang karial dan wang giral. Termasuk dalam golongan
bauk ini adalah Bank Sentral vang berhak mengeluarkan uang kartal,
dan Bank Umum yang menciptakan vang giral.
b. Bauk Skunder
Adalah bank vang tidak mempunyal kemampuan  unfuk

mencipakan tenaga beli baru, melainkan hanya sebagai peranan kredit

"
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atau perantara dalam lalu lintas modal. Termasuk dalam golongan i

adalah bank pasar, bank tabungan, dan bank desa.

Jenis Bank Menurut Fungsinya

a.

Menurut Usman {2003:62) Bank dapat dibedakan menjadi dua yaitu

Bank Umum

Adalah bank vyang melaksanakan kegiatan usabanya secara
konvensional dan atau berdasarken prinsip syariah yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Dengan
sendirinya Bank Umum adalal bank pencipta vang giral. Bank umum
dapat mengkhususkan diri untek melaksanakan kematan tertentu atau
mernberikan perhatian vang lebih besar kepada kegiatan tertentu.

Kegiatan tertentn fersebut amam Iain melaksangkan kegiatan
pembiayaan jangka panjang, pembiayaan untuk pengembangan
koperasi pengembangan pengusaha golongan ekonomi lemah atan
pengusaha kecil, pengembangan ekspar non migas, dan pengembangan
pettbanganan perumalian.
Bank Perkreditan Rakyat

Adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara
konvensiona! atau berdasarkan prinsip syarialk yang dalam kegiatannya
fidak memberikan jasa dalam laln linias pembayaran. Dengan
sendirinya Bank Perkreditan Rakvat adalah bukan bank pencipta uang
giral, sehab Bank Perkreditan Rakyat tidak ikut memberikan jasa

dalam lalu lintas pembayaran
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3.

Dilibat dart Segt Kepemilikannya

Menurut  Kasmir  {2004;26) Ditinjau dari segi kepemilikan
maksudnya adalah siapa yang memiliki bank tersebwt. Kepemilikan ini
dapat dilihat dari akte peadirian dan penguasaan saham yang dimiliki oleh
bank yang bersanglartan.
Jenis bank dilihat dari segi kepemilikan tersebut adalah :
a. Bank milik negara/pemeriitah (BUMN)

Dimana baik akte pendirian maupun modalnya dimiliki oleh
pemerintall, sehingga seluroh keuntungan bank ini dimiliki oleh
pemerintah pula.

Contoh bank milik pemerintah antara lain:

1) Bank Indonesia, vang mempakan bank seniral

2} Bank MNegara Indonesia 46 (BN1}

3) Bank Rakyat Indonesia (BRI)

4) Bank Tabungan Negara (BTN)

3} Bank Mandirl, adalah hasit davi peleburan empat bank pada tabun
1999 yaiti © Bank Dagang Negara, Bank Bunii Daya, Bank EKspor

Impor Indonesia dan Bank Pembangunan Indonesta

b. Bank milik swasta nasional (BUMS)

Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besarnya dimiliki
oleh swasta nasional serta akie pendiriannya pun didirtkan oleh swasta,

begitt pula pembagian keuntungannya diambil oleh swasta pula.
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Berikut ini adalah beberapa contoh Bank milik swasta nasional antara
lain:

1) Bank Bumi Puira

2} Bank Bukopin

3) Bank Central Asia

4} Bank Danamon

5) Bank Internasional Indonesia
6) Bank Lippo

7y Baunk Duta

8) Bank Universal

9) Bank Internasional Indonesia
10)Bank Niaga

11)Dan bank swaste lainnya

. Bank mibik koperast (BUMEK)

Merupakan bank yang kepemilikan sabammya dimiliki oleh
peinsahian vang berbadan hukwm koperasi, sebagal contonya adalaky:
1} Bank Umiti Koperasi hidonesia
. Bank mitik daerah (BUMD)

Adalah bank vang terdapat didaerah tingkat | dan tingkat II
masing-masing provinsi, sebagal contohnya adalah :

1) BPD DKI Jakarta
2) BPD Jawa Barat

3) BPD Jawa Tengsh
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4) BPDiawa Tunur

5) BPD Sumatera Utara
6} BPD Sumatera Selatan
7) BPD Sulawesi Selatan
8) BPD Sulawesi Selatan
9) BPD Bali

10) BPD Kalimantan Timur
11} Dan BPD lainnya

Bank milik asing (BUMA)

Bank jenis imi merupakan cabang dari bank yang ada diluar
negeri, baik milik swasta asing atau pemermtah asing. Jelas
kepemilikamnya pun dimiliki oleh pihak fuar negen, sebagai coitolmya
adalah :

1} ABN AMRO Bank

2) Deutsche Bank

3) American Express Bank
4y Bank of Amierica

5) Bank of Tokyo

6) Bangkok Bank

7y City Bank

8y Eurcpean Astan Bank

9) Hongkong Bank

10) Standard Chartered Bank

*
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11)Dan bank asing lainnya

r

Bank milik campuran (BUMC)

Bank milik campuran merupakan bank yang kepemilikan
sahamnya dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta nasional. Dimana
kepemilikan sahammya secara mayoritas dipegang olch warga Negara
Indonesia, sebagai contohnya adalah
1) Bank Finconesia
2; Bank Merincorp
3) Bank PDFCI
4} Bank Sakura Swadarma
5) Ing Bank
&) Inter Pacifik Bank
7) Sanwa Indonesia Bank
8) Sumitomo Niaga Bank
9) Miitsubishi Bank
10) Dan bank campuran faihtiva
4, Dilihwat dari Segi Sratus

Menurut Kasmir (2002;29) dilihat dari segi kemampuannya dalam
melayani masyarakat bank uowun dapat dibagi kedalam dua macam.
Pembagian jenis ini disebut juga pembagian berdasarkan kedudukan atau
status bank tersebut.

Kedudukan atan status int memunjukkan vkuran kemampuan bank
dalam melayvani masvarakat baik dari segi jumiah produk, modal maupun

*
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kualitas pelavannanya. Oleh karena ifu untuk memperoleh staius tersebut
diperiukan penilaian-penilaian dengan kriteria sebagai berikut.
Status hank yang dimaksud adalah :
a. Bank devisa
Merupakan bank yang dapat melaksanakan transakasi keluar
negeri atan yang berhubungan dengan mata uang asing secara
Leseluruhan, misalnya transfer keluar neger, inkaso kelvar neger,
travelers cheque, pembukaan dan pembayzran Letfer of Credit dan
transaksi lainnya. Persyaratan untuk menjadi bank devisa ini
ditertukan oleh Bank Indonesia
b. Bank non devisa
Merupakan bank vang belum mempunyal  izin  untuk
melaksanakan transaksi sebagat bank dewvisa, sehingga tidak dapat
melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa. Jika bank non
devisa merupakan kebalikan darl bank devisa, dimana transaksi yang
difatukan masih dalam baias-batas negara.
Dititiat dari Segi Cara Menentukan Harga
Menurut Kasmir (2002:30) Jenis bank jika dilhat dari segi atau
caranya dalam menentukan harga, baik harga jual maupun harga beli
terbagi dalam duva kelompok yaitu :
& Bank yang berdasrakan prinsip konvensional
Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia dewasa ini adalah

bank yang berorientasi pada prinsip konvensional ‘Hal ini tidak
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terlepas dari sejarah bangsa Indonesia dimana asal mula bank di

Indonesia dibawa oleh kolonial Belanda.

Dalam mencar kenntungan dan menentukan harga kepada para
nasabahnya, bank yang berdasarkan  prinsip konvensional
mengpunakan doa metode yaitu ;

1) Menectapkan bunga sebagai harga, baik untuk produk simpanan
seperti giro, tabungan maupun deposito. Demikian pula harga
uafuk produk pinjaman (kredif) juga difenfukan berdasarkan
tingkat suku bunga tertentu. Penentuan harga ini dikenal dengan
scbutan spread based. Apabila suko bunga simpanan lebih tinggi
dari suku bunga pinjaman maka dikenal dengan nama negative
spread, hal ini telah terjadi di akhir tabun 1998 dan sepaniang
tahun 1999,

2} Untuk jasa-jasa bank lainnya pihek perbankan barat menggunakan
aiau menerapkan berbagai biaya-biaya dalam nominal atau
proseniase tevienti. Sistem pengenaan biayia ini dikenal dengan
istilah fee based.

Bank yang berdasarkan prinsip syariah

Bank berdasarkan prinsip syariah belum lama berkembang di
Indonesia. namun di lvar pegeri terutama di negara-negara Timur
Tengah bank yang berdasarkan prinsip syariah sudah berkembang

pesat sejak lama.
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Bank berdasarkan pringip svariah adalah aturan perjanjian
berdaasrkan hukum islam antara bank dengan pihak lain untuk
menyimpan dana aiau pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan

fainnya.

E. Kegiatan Bank
Dewasa ini kegiatan-kegiatan perbankan yang ada di Indonesia terutama
kesiatan bank woum menurnt Kasmir (2002;34) adalah scbagai berikut ;
1. Menghimpun dana dari masyarakat {fimding) dalam bentuk .

a. Simpanan Giro (Demand Deposily yang merupakan simpanan pada
bank dimana penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan
menzgunakan cek atau bilyet giro.

b. Simpanan Tabungas (Savikg deposif) yaitu simpanan pada bank yang
penarikannya dapat dilakukan sesuai dengan perjanjian antara bank
dengan nasabah dan penarikannya dengan menggunakan slip penarikan,
bl tabunean, kasn ATH aman sarana penarikan lainnya.

Simpanan Deposito (Time Deposity meupakan siipanan pada bank

e

yang penarikannya sesuai dengan jangka waktu (jatuh tempo} dan
dapet ditarik dengan bilyet deposito atau sertifikat deposito.
3. Menyalurkan dana ke masyarakat {/ending) dalam bentuk kredit seperti :
a. Kredit investasi kredit yang diberikan kepada para investor untuk

investasi yang penggunaanya jangka panjang,
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b.

Kredit Modai Kerja mempakan kredit yang diberikan untuk
mernbiayai kegiatan suatu usaha yang biasanya bersifat jangka pendek
guna memperlancar transaksi perdagangan.

Kredit Perdagangan kredit yang diberikan kepada para pedagang baik
agen-agen maupun pengecer.

Kredit konsumiif merupakan kredit yang digunakan untuk dikonsumsi
atau dipakai untuk keperldan pribadi.

Kredit Produktif kredit vang digunakan untuk menghasilkan barang

atau jasa.

3. Memberikan jasa-jasa bank lainnya (servicey) antara lain :

4,

Meuerima setoran-setoran seperti

1)} Pembayaran paiak

2} Pembayaran telpon

3) Pembayaran air

4) Pembayaran listrik

3) Pembayaran vang kuliah

Melaya pembayaran-pembayaran seperti
1} Gaji/Pensiun/Honorarinm

2) Pembayaran deviden

3) Pembayaran kupon

4y Pembayaran bonus/hadiah

Di dalam pasar modal perbankan dapat memberikan atau menjadi

1) Penjaminan emisi {Undervriter)




h.

2) Penaggumg (Guarantor)

3) Wali amanat {Trustee)

4} Peraniara perdagangan efek (pialong/brofer)

5) Pedagang efek {Dealer)

6) Pernsahaan pengelola dana (investment company)

Transfer (kiriman uang) mevupakan jasa kiriman uang antar bank baik
antar bank yang sama mdupun bank yang berbeda. Pengiriman uang
dapar dilakukan unfuk dalam kota, luar kota, maupun luar negeri.
Inkaso {Collectiony merupakan jasa penagthan warkat antar bank yang
berasal dari luar kota berupa cek, bilvet gire atau surat-surat berharga
lainnya yang baik berasal dari warkat bank dalam negeri maupun luar
negeri

Kliring (Cleasing) merupakan jasa penarikan warkat (cek atau BG)
yang berasal dari dalem suatu kota, termasuk transfer dalam kota antar
bank.

Safe Deposit Box mernpakan jasa penyinpanan dokumen berupa suiat-
sarat atay benda beiharga.

Bank Chart merupakan jasa penerbitan kartu-kartu kredit yang dapat
digunakan dalam berbagal transaksi dan penarikan vang tunai ATM
{ Anjungan Tunai Mandin) setiap hari.

Bank Notes (valas) merupakan kegiatan jual beli mata uang asing.
Bank Garansi merupakan surat referensi yang dikelnarkan oleh bank.

Referensi Bank merupakan surat referensi yang dikeluarkan oleh bank.

>
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L Bank Drafi merupakan wesel yang diterbitkan oleh bank.

m. Letter of Credit {L/C) merupakan jasa yang diberikan dalam rangka
mendukung kegiatan transaksi ekspor impor.

n. Cek Wisata ({ravellers Chegue) merapakan cek perjalanan yang biasa
dignnakan oleh para turis dan dibelanjakan diberbagai tempat
pembelanjaan.

0. Dan jasa lainnya. '

F. Laporan Keuangan Bagk

1.

&

-
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Pengertian Laporan Kevangan

Menurut  Riyanto (2001;327) Laporan = keuangan  adalah
“Memberikan ikhtisar mengenat keadaan finansiil suam perusahaan, di
mana neraca {Balance sheet) mencerminkan nilai akiiva, niang dan modal
sendiri pada suatu saat terfentu, dan laporan sugi dan laba (lncome
Statement) mencerminkan hasil - hasil yang didapat selama suatu pericde
tertentu biasanya meliputi periode satu tahun™
Pengertian Analisis Laporan Kenangan

Menurut Wild (20053 Analisis laporan kevangan adalah “Apliksi
dari alat dan teknik analfiis wotak faporan kenanpan beriujnan wanm dan
data-data yang berkaitan untuk menghasilkan estimasi dan kesimpulan
yeang bermanfaat dalam autalisis bisnis™.
‘Tujuan Pembuatan Laporan Kenangan
a. Memberikan inforinasi kevangan tentang juinlah aktiva, kewajiban dan

medal bank pada wakiu tertentu.

b. Memberikan informasi tentang hasil usaha vang tercermin dan

pendapatan yang diperoleh dan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam

periode tertentu.
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¢. Memberikan informast tentang perubahan-perubahan yang terjadi
dalam aktiva, kewajiban dan modal suatu bank.

d. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen bank dalam suam
periode.

4. Jenis-jenis Laporan Kenangan Bank

Menuru kasmir (2002;175) jenis-jenisnva adalah :

a. MNeruca .
Nerzca merupakan laporan menunjukkan posisi kenangan bank pada
tanggal tertentu. Posist keuangan dimasukkan adalah posisi aktiva
(harta), passiva (kewajiban dan ekuitas) svatu bank. Penyusunan
komponen di dalam neraea didasarkan pada tingkat likuiditas dan jatuh
fempo.

b. Lapcran Komitmen dan Kontijenst
Laporan komitmen merupakan suatu ikatan atau kontrak vang berupa
janji vang tidak dapat dibatalkan secara sepihak ([rrevocable) dan
harns  dilaksanakan apabiln persvatatan vang disepakail bersama
dipenghii. Comtoli japomn  Koumies  adalah  komimen  keedig
komitmen penjualan atau pembelian aktiva bank dengan syarat
Repurchase  Agreemerni  (Repo), sedanghkan laporan Kontijensi
meripakan tagihan atau kewajiban bank yvang kemungkinan timbuinya
tergantung pada terjadi atau tidak terjadinya satu atau lebih peristiwa
dimasa yang akan datang. Penyajian laporan komitmen dan kontingensi

disajikan tersendiri tanpa pos lama.
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5.

c

Laperan Laba Rugt

Laperan laba tugi merupakan laporan keuangan bank yang
mengoambarkan hasil usaha bank dalam suatu periode ferienin.,
Lapcran Arus Kas

Merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek yang berkaitan
dengan bank baik yang berpengaruh langsung maupun tidak langsung
terhéap kas. Laporan arus kas harus disusun berdasarkan konsep kas
selama periode berjalan.

Catatan atas Laporan Keuangan

Merupakan laporan yang berisi catatan tersendivi mengenal posisi
Devisa Neto menurut jenis mata uang dan aklivasi lainnya.

Lapcran Keuangan Gabungan dan Konsolidasi

Laporan gabungan mervpakan laporan dari selurch cabaug-cabang
bank yang bersangkutan baik yang ada didalam negen maupun dilnar

negesi. Sedangkan laporan konsolidasi merupakan laporan bank yang

bersmngknian dengan anak perusahaannya.

Beritiik-bertuk Laporan Keliangan

Menurut Kasmir (2002;167 ) bentuk-bentuknya adalah ;

a. Bentuk Laporan Keuangan Neraca

1) Bentuk skoniro atan horizontal (Account Form)
Meraca dalam bentuk ini seperti huraf “T”dimana sisi akfiva
¢isebelah kiri dan pasiva disebelab kanan,

2} Bentuk laporan atau vertical (Report Forii)
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MNeraca dalam bentik ini tersusun dari atas kebawah secara
berurutan mulai dari aktiva diikuti kewajiban dan terakhir ekuitas.

3) Bentuk lainnya disesnaikan dengan kebutuhan dan posisi kenangan
perusahaan,

b. Bentnk Laporan Laba Rugi.

1y Eentuk Tunggal (Single Step system)
Dialam bentuk ini lapbran laba rugi tidak terinci dan ditentukan
berdasarkan fotal pendapatan dikurangi tofal biaya, Dalam benfuk
i laporan laba rugi disusun tanpa membedakan pendapaten dan

biaya usaha dengan diluar usaha.

e
e

Bentuk Majemuk (Adudtiple Srep Svstem)
tierupakan bentuk yang dihitung secars terinci dan bertahap vaiu
dengan membedakan antara pendapatan mauptn biava dari usaha
dengan diluar usaha,
6. Komponen-komponen vang Terdapat Dalam Neraca Suatu Bank
Menurut Kasmir (2002;179) komponen-komponenva adalah
4. Kompoten Harta (Aliiva)
Dalam neraca svatu bank komponen aktiva merupakan komponen
yang menggambarkan barta-harla yang dimiliki oleh suatu bank,
Komponen haria terdiri dari haria fancar, penyertaan, haria tetap dan
harta lainnya, komponen harta vang dimaksud adalah :
1} Kas

2} Giro Pada Bank Indonesia

b
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3) Giro Pada Bank Lain

4) Penyerapan Pada Bank Lain
5) Suraf-surat Berharga

6} Kredit yang Diberikan

7) Penyertaan

8) Pendapatan vang diterima
9) Biaya Dibayar Dimuka

10) Uang Muka Pajak

11 Tanah

12) Bangunan

13)Peralatan

14) Aktiva Sewa Guna Usaha
15) Aktiva Lain-lain

. Komponen Kewajiban (Pasiva)
1)y Giro

2y Kewajiban Segers Lainnya
3) Tabtngan

4) Deposite Berjangaka

5) Sertifikat Deposito

6) Surat Berharga yang Diterbitkan
7} Pinjaman yang Diterima

8) Kewajiban Sewa Guna Usaha

9) Beban yang Masih Harus Dibayar

*»
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10) Takstran Utang Paiak
11)Kewajiban Lain-lain
12)Pinjamnan Subordinasi
13)Modal Pinjaman
14)Hak Mmoritas
¢. Komponen Ekuitas
1) Modal Disetor '
2) Agio (disagio)
3) Modal sumbangan
4) Selisih Penjabaran Laporan Keuangan
5} Selisih Perincian kembali Aktiva

6) Laba Ditghan

G. Likuiditas

1.

Pengeitian Likuiditas

Menwrnt Rivanto (2001;25) Likoidiias adalah “Kemampnan soam
perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang harus segera
dipeniti™.

Menrut Wild (2005;9) Likuiditas adalah “Merupakan kemampuan
perusahiaan  unfuk  menghasilien kas dalam jangka pendek uniik
memenuhi kewajibannva™.

Menurt Wijaya (2003;116) Likuiditas adalah “Kemampuan bank
dalam memenuhi kewajiban—kewajiban jangka pendeknya”,

Menurut  Sinungan (2000;99) Manajemen Likuiditas Bank adalah
“sebagai suatu proses pengendatian dari alat-alat likuid yang mudah
ditunaikan guna memenohi semua kewajiban bank yang segera hams
dibayar”,

3
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2. Loan To Deposit Ratie (LDR)
Menurut Dendawijaya (2003;118) Loan To Deposit Ratio adalah
“Rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana
yang diterima oleh bank”.
Menurut Simorangkir {2000;147) Loan To Deposit Ratio adalah
“petbandingan antara lkredit yang diberikan dan dana pihak ketiga,
termasul pinjaman yang diterima, tidak termasuk pinjaman subordinasi”.,

Menurut Sutoje (1997.177) Loan To Deposit Ratio adalah
“perbandingan  antara jumlah kredit vang diberikan dengan saldo
kewajiban segera™. ’

Menurut Taswan (2006,72) Loan To Deposit Ratio adalah
“Perbapdingan antara kredit yang diberikan terbadap volume dana yang
ditering”

Lo to deposit ratio tersebut menyatakan seberapa jauh kemampuan
bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan
dengan mengandalkan Lredit vang diberikan sebagai swmber likuiditasnya.
Dengan kata lain, seberapa jauk pemberian kredit kepada nasabah keredit
dapat mengimbangi kewajiban baok untuk segera memenuli permintaan
deposan yang mgm menarik kembali vangnya vang telah digunakan oleh
bank

Semakin besarnya penvaluran dana dalam bentuk kredit relatif
dibandingikan dengan deposit afau simpanan masyarakat pada svatu bank
membawa konsekuensi semakin besarnya risiko yang ditanggong oleh
bank yang bersangkuian. Apabila kredit yang disalurkan mengalami
kegagalan atau benmnasalah, maka bank akan mengalami kesulitan untuk
mengembalikan dana yang ditidpkan oleh masvarakat, Bank Indonesia

. membatasi rasio antar kredit dibandingkan dengan simpanan masyarakay
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pada bank yang bersangkutan. Berdasrkan Paket Kebijakan 29 Mei 1993,
LDR dibatast hanya sampal dengan 110%.
Dalam fata cara penilaian fingkat keschatan bank, Bank Indonesia
mensiapkan ketentuan sebagat berikut -
3 Untuk Resic LDR sebesar 110 % atau lebih diberi nilai kredit 0,
artinya likuiditas bank tersebut dinilai tidak sehat.
b. Untuk Rasio LDR dibawah 110 % diberikan nilai kredit 100, artinya
likuiditas bank tersebut dinilai sehat.
Dapat diramuskan sebagai berikut :
Menurut Sawir (2003;30)

LDR=  Toial Loan
Total Deposit

Keterangaii |

Total Loan : Jumiah kredit yang diberikan bersih

Totat Deposit : Jumiah deposit yang dimiliki bank
Penyebab LDR Rendah
Berdasarkan data yang didapat pada tanggal 13 Juli 2008 pukul 16:45 pada
websiig:

http://www.iei.or.id/publicationfiles MENEL AAH%20LDR %20 VERS19620BARU %205
INDO%2.027%20AGUSTUS%202007-7.pdf

Pevebab masih rendahniva LDR perbankan nasional ada 4 (empat) fakior,
yaitu
a. Perbankan nasional pernah mengalami kemerosotan jumdah keedit

karera diserahken ke APBN uniuk ditukar dengan obligasi

tad
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rekapimalisasi. Begitu besarnya nilai kredit yang keluar dari system
perbankan disatu sisi dan semakin meningkatnya juinlah DPK yang
masuk ke perbankan, maka upaya ekspansi kredit yang dilakukan
perbankan selama sepuluh tabun terakhir sepertinya belum berhasil
mengzngkat angka LDR secara signifikan.

. Sejak proses rekapitalisasi tahun 1999-2000, perbankan nasional
memiliki aktiva berupa obligasi pemerintah {obligast rekapitalisasi)
vang memiliki bobot risiko (ATMR= Akfiva Tertimbang Menwrut
Risike) nol yang akhimya mamspu mengangkat CAR perbankan untuk
selalu berada diatas 8%. Bagi bank saat ini memiliki angka CAR 12%,
pelepasan obligasi rekap dan dana yang dihasilkan digunakan untuk
membiayai kredit, perin perimbangan cksira hati-hasti agar CAR-nya
tidak merosot dibawal $% sesuai ketentuan BL

Suku bunga SBI (8.25%) yang masih berada diatas suku bunga
simpanan perbankan (sekitar 7%) menjadi salah satu exit strategi
perbankan nntuk mesempailn ehkses [ikuidiasnya dengan aman dan
menguntimgkan kerka ekspansi kredit bellun dilakukan
 Pertunbuhan DPK secara absolute sejak tahun 2005 kembali
melampaui kredit, sehingga hal ini semakin memperiambat pencapaian

LDR.
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4, Fungsi LDR

LDR pada saat ini berfungsi sebagai indikator intermediasi perbankan.
Begitu pentinganya LDR bagi perbankan maka angka IDR pada saat ini
telah dijadikan persyaratan antara lain
a. Sebagai salah satu indikator penilaian tingkat keschatan bank.

b, Sebagai salah satu indikator kriteria penilaian Bank Jangkar (LDR

minimum 50%). .
¢. Sebagai faktor penentu besar-kecilnya GWM (Giro Wajib Minimum)

sebuah bank.

d. Sebagai salah satu persyaratan pemberian keringanan pajak bagi bank
yang akan merger.

Bepitn pentingnya angka LDR, maka pemberlaknaimya pada selurub
batk sedapat mungkin diseragamikan. Maksudnya, jangan sampai ada
pengecualian perhitungan LDR di antara perbankan.

3. LDR versibaru

Datam LDR versi barn BI akan mensrapkan LDR deagan memasukkan
obligasi korporasisebagai komponen kredit hanya unfuk baok tertentu
(tidak unuk seluruh bank). Menurut BI, tidak semua bank telah memiliki
manajemen risiko memadai untuk bermain obligasi korporasi.

Jika kebijakan ini ditempuh ieniu ada aspek positif dan negatifnya.
Aspek positifitya, pertama, bank kecil akan terhindar dari risiko obligasi
yang cukup kompleks, vaitn adanya tisiko defindi (credit risk) dan risiko

pasar (fluktuasi harga obligasi akibat volatilitas suku bunga pasar), kedua,

+
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karena kupon obligasi korporasi lebih tinggi daripada suku bunga 5B,
diharapkan kedepan perbankan akan menggeser penempatan pada SBI
menjadi obligasi korporasi. Hal ini akan menarik perhatian pasar obligasi

korporasi vang selama ini belum menjadi investasi utama perbankan.

H. Rentabilitas
1. Pengertian Rentabilitas .

Menurut Rivanto {2001;35) Rentabilitas adalah “Remampuan suafu

perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu”.

Menurut Dendawijaya (2003;119) Rentabiliias adalah  “Alat wituk
menganalisis atan mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang
dicapal oleh bank yang bersangkutan”™.

2. Profitabilitas (ROE)

a. Pengertian Profitabilitas

Menurut  Dendawijaya (2003;120) Profitabilitas  adalah
»Perhandingan antara laba hersily bank dengan modal sendiri”.

Menurut Sutojo (1997,128) Profitabilitas adalah
“memperbandingkan jumlah keuntungan yang diperoleh perusahaan
seifap masa lerientn, dengan jumiah hasil penjualan atmn jomiah
invesiasi dana dalam perusahaan. Rasio keuangan ini mengukur
efisieisi operasi bigiis secara keselurulian™.

Menurat  Simorangkiv  (2000;152)  Profitabilitas  adalah
“kemampuan suatu bank dalam memperoleh laba”,

Return on Equity menggambarkan efisiensi pengelolaan daua
yang telah ditanamban para pemilik perusahaan.
Rasio ini banyak diamati oleh para pemegang saham bank (baik

pemegang saham pendiri manpun pemegang sabam barn) serta para
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investor di pasar modal yang ingin membeli saham bank yang
bersangkwian (jika bank tersebut telah go public).

Dalam prakteknya, para invesior di pasar modal mempunyai
beberapa motif atau tujuan dalam membeli saham bank yang telah
melakukan emisi sahamnya. Motif-motif tersebut adalah sebagai
berikut :

1) Memperoleh dividen berdasarkan keputusan RUFS.
2} Mengejar capital gain jika bermain di bursa efek
3) Menguasai perusahaan melatui pencapaian mayoritas saham.

Dengan demikian rasio ROE ini merupakan indikator yang amat
penting bagi para pemegang sakam dan calon investor unfuk mengukur
kemumpuan bank dalam memperoleh laba bersih yang dikaitkan
dengan pembayaran dividen. Kenaikan dalam rasio ind berarti tegjadi
kenaikan laba bersih dari bank yang bersangkutan. Selanjutnya,
kenaikan tersebut akan menycbabkan kenaikan harga saham bank.
Dapat dinumnskan sebagai beriknt

Meruirut Trmhayanto (2000;47)

ROE = EAT
hodal Sendint
Keterangan
EAT : Laba sesudah pajak

Modal Sendiri ; Modal yang dimiliki

Laba merupakan tujuan dengan alasan sebagai berikut :
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1} Dengan laba yang cukup dapat dibagi keuntungan kepada
pemegang saham dan atas persetujuan pemegang sabam sebagian
dari laba disisihkan sebagai cadangan. Sudah barang tentm
cadangan akan menaikkan kredibilitas (tingkat kepecayaan) bank
tersebut dimata masyarakat.

2) Laba merupakan penilaian pimpinan. Pimpinan bank yang cakap
dan terampil umumnya dapat mendatangkan keuntungan yang
lebih besar dari pada pimpinan vang kurang cakap,

3) Mleningkatkan daya tarik bagi pemilik modal (investor) untuk
menenamkan  modalnya dengan  membell  saham  yang
dikeluarkan/ditetapkan oleh bank. Pada gilirannya bank akan
mempunyal kekoatan modal untuk memperfuas pemawaran produk
den fasanya kepada masyarakat.

b. Fakior-faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas

Menurut Simorangkir (2000;154) faktor-faktornya adalah

Iviahajemen adalah salah sam fakror utama vang mempengarahi
profitabilitas bank, besar Keciluya bank dan lokagd bank bikan
merupakan faktor yang paling menentukan, Manajemen yang baik
yang ditunjang oleh faktor modal dan lokasi merupakan kombinasi
ideal untuk keberhastian bank.

Daii segi manajemen paling sedikit ada tiga aspek yang penting
diperhattkan, yaitu balance sheet, operating management, dan

Jinancial managemeny,
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Balance  sheet management meliputt  gssef dan  lability
management, artinya pengaturan harta dan wang secara bersama.
Operating Managemeni sebagal aspek kedua merupakan manejemen
bank yang berperan dalam menaikkan profitabilitas dengan cara
menekan biaya.

Finaneial Managemeni, aspek ini meliputi hal-hal berikut :

1) Perencanaan penggunaan ieodal, penggunaan senior capital yang
dapat menekan cost of moeney, merencanakan strukfur modal yang
paling efisien bagl bank.

2) Pengaturan dan pengurusan hal ihwal yang berbubungan dengan

parpajakan.
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Werangka Pikir

Pengaruh Loan To Deposit Ratio {LDR) Terhadap Return On
Equity {ROE) Perusahaan Bidang Perbankan
{Studi Kasus Pernsahaan Bidang Perbankan yang Tercatat di BEI
Tahun 2005-2006)

i -4

Mengumpulkan data-data dant PRPM-BEI

.*

Laporan keuangan yang telah diaudit yang terdiri dari neraca dan
L/R pada tabun 2005 dan 2006

I w =t

v Y

Menghitung Loan To Deposit Menghitung Profitabilitas

Ratie {LDR) (ROE)

i I
.&

Perhitungan Regresi Lingar

=T

e

Uji hipotesis
E2
Hasil uji regresi dan uji hipotesis
¥

1. Apakah ada pengaruh LDR techadap ROE dalam 2 (dua)
fahun ferakhir (tahun 2005-2006)7

2. Berapa besar pengaruh LDR terhadap ROE dalam 2 {dua)
tahun terakhir (tahun 2005-2006)?

4
Kesimpulan ddn saran
v
Selesai

Grambar 2.1
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